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Puji syukur penulis panjatkan kehadiran Allah SWT yang telah memberikan
pertolongan, rahmat dan hidayah-Nya, sehingga dapat menyelesaikan skripsi ini.
Salawat dan salam semoga tetap tercurah kepada Rasulullah Muhammad Saw,
sebagai tauladan yang baik dalam menjalani kehidupan di dunia ini dan tauladan
dalam beribadah kepada Allah SWT.

Bimbingan dan konseling (BK) sekolah merupékan salah satu sarana
pendidikan yang ikut menentukan keberhasilan siswa-siswa dalam mengikuti
kegiatan belajar di sekolah, karena BK bertugas mengontrol dan memahami
kejiwaan siswa, sehingga apabila ditemukan permasalahan yang mengganggu jiwa
siswa, maka guru BK akan memberikan bantuan untuk menyelesaikan permasalahan
klien (siswa) itu. Karena pendidikan yang hanya menjalankan program kegiatan
pengajaran dan administratif saja tanpa memperhatikan siswa-siswa secara pribadi,
mungkin hanya akan menghasilkan individu yang cakap dan bercita-cita tinggl,
tetapi mereka kurang mampu dalam memahami kemampuan atau potensi dirinya,
dan tidak sanggup dalam merealisasikan dirinya di masyarakat. Disinilah perlu
adanya program bimbingan dan konseling yang akan memusatkan diri dalam
membantu siswa-siswa secara pribadi, agar mereka berhasil dalam proses

pendidikannya.



Dengan adanya BK sekolah, maka setiap siswa bukan saja akan berprestasi
akademik yang bagus, tetapi juga mereka akan mempunyai tingkah laku yang baik,
sopan, santun dan berakhlaq mulia, bahkan mempunyai keterampilan sebagai
bekainya di masa depan.

Dalam skripsi yang berjudul : Profi Bimbingan dan Konseling Sekolah
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Yogyakarta II, penulis mencoba memaparkan
pelaksanaan BK sekolah, teknik bimbingan dan konseling yang dipakai, dan
pengaruh BK sekolah terhadap siswa, sehingga dapat diketahui sejauh mana BK
sekolah memberikan dampak dalam pelaksanaan bimbingan dan konselingnya,
karena BK sekolah bukan hanya pelengkap institusi pendidikan, tetapi harus
mempunyai aksentuasi dalam membimbing potensi diri para siswa dalam bidang
akademik maupun bidang vocational/keterampilan yang nantinya akan berpengaruh
dalam berhasil tidaknya proses pendidikan dan pengajaran di sekolah.

Skripsi ini mudah-mudahan dapat memberikan sumbangan bagi ilmu
pengetahuan, khususnya dalam bidang bimbingan dan konseling sekolah, sehingga
dapat dijadikan pertimbangan dalam meningkatkam profesionalisme BK sekolah.

Selesainya penyusunan skripsi ini tidak terlepas dari bantuan berbagai
pihak, untuk itu dalam kesempatan ini penulis menyampaikan ucapan terima kasih
vang sebesar-besarnya dan semoga amal baiknya mendapat balasan dari Allah SWT,
kepada :

1. Drs. Afif Rifai’, MS., selaku Dekan Fakultas Dakwah.

o

Prof. Dr. H.M. Bahri Ghazali, M. A, selaku Ketua Jurusan BPL

Drs. M. Husen Madhal, M.Pd., selaku Pembimbing Akademik.

Lo

4. Slamet, S.Ag., M.Si, selaku Pembimbing yang dengan sabar dan ikhlas

mengorbankan waktu, tenaga dan pikirannya untuk membimbing penulis.



5. Segenap Dosen Fakultas Dakwah, khususnya Dosen Bimbingan dan Penyuluhan
Islam.

6. Kepala sekolah, Guru-guru BK, Waka Kesiswaan, Waka Kurikulum, siswa-
siswa, dan semua pihak di MAN Yogyakarta II.

7. Bapak, Mamah, kakak-kakak, dan adikku yang tanpa lelah memberikan
dorongan dan do’anya.

8. Sahabat-sahabatku yang telah memberikan fasilitas dalam terlaksananya
penelitian sampai penyusunan skripsi.

9. Pihak-pihak lain yang penulis tidak dapat sebutkan satu persatu yang telah
membantu dalam penyusunan skripsi ini.

Penulis menyadari adanya kekurangan dan kekeliruan dalam penyusunan
skripsi ini, oleh sebab itu penulis mengharapkan sumbangan pemikiran, masukan
dan kritik membangun, demi sempurnanya penyusunan skripsi ini, dan sebelumnya
penulis sampaikan banyak terima kasih.

Semoga Allah melimpahkan ridha dan ampunan-Nya atas kekeliruan yang
penulis sengaja ataupun tidak sengaja, karena hanya Allah-lah Zat Yang Maha

Sempurna, amin ya rab al ‘alamin.

Yogyakarta, 4 Agustus 2006 M
10 Rajab 1427 H

Penulis

Ayl Umar Abdu Aziz
NIM. 99222789
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BABI

PENDAHULUAN

A. PENEGASAN JUDUL

Skripst in1 berjudul “PROFIL BIMBINGAN DAN KONSELING

SEKOLAH MADRASAH ALIYAH NEGERI (MAN) YOGYAKARTA 11,

Untuk menghindari kesalahpahaman interpretasi yang mungkin

timbul, perlu penulis tegaskan tentang arti dan maksud dari judul di atas.

1.

N

Profil

Menurut Kamus Bahasa Indonesia, profil berarti pandangan dari
samping (tentang wajah), raut muka, tampang, sketsa biografis,
penampang (tanah, gunung, dan sebagainya). Dan menurut Kamus
Bahasa Inggris, profile berarti tampang, raut muka, riwayat.”

Jadi yang dimaksud profil dalam skripsi int adalah gambaran atau
deskripsi tentang pelaksanaan bimbingan dan konseling.
Bimbingan dan Konseling Sekolah

Bimbingan dan konseling sekolah dapat diistilahkan dengan
bimbingan pendidikan (education guidance), yaitu bantuan yang
diberikan kepada individu siswa yang mengalami masalah atau kesulitan
dalam bidang pendidikan, agar mereka mampu untuk mengenal situasi
pendidikan yang dihadapi, mengenal studi lanjutan yang akan dimasuki,

mampu membuat rencana pendidikan yang akan ditempuhnya dimasa

1

Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamws Besar

Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 1989), him. 702.
? John M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris-Indonesia, (Jakarta . Gramedia,
1989), him. 449.



akan datang sesuai dengan cita-cita, bakat, minat dan kemampuannnya,
mampu memilih jurusan
3. Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Yogyakarta 11

MAN Yogyakarta I adalah lembaga pendidikan formal setingkat
Sekolah Menengah Umum (SMU) vang berada di Jalan KH. Ahmad
Dahlan, No. 130, Yogyakarta. Memakai kurikulum Departemen
Pendidikan Nasional (DEPDIKNAS) dan Departemen Agama
(DEPAG). Untuk kelas III (kelas XII) memakai kurikulum 1994 dan
kelas I dan II (kelas X dan XI) memakai kurikulum berbasis kompetensi
(KBK).

Maksud dari judul skripsi “Profil Bimbingan dan Konseling
Sekolah di Madrasah Alivah Negeri (MAN) Yogyakarta 1I” adalah

deskripsi atau gambaran tentang pelaksanaan bimbingan dan konseling

sekolah di MAN Yogyakarta I1.

B. LATAR BELAKANG MASALAH
Bimbingan dan konseling (BK) sekolah merupakan salah satu sarana
pendidikan vang ikut menentukan keberhasilan siswa-siswa dalam mengikuti
kegiatan belajar di sekolah, karena BK bertugas mengontrol kejiwaan siswa
vang menentukan siswa tersebut mampu menyerap pelajaran yang
diterimanya di sekolah atau tidak. Jika tidak dapat menyerap pelajaran atau

hasil akademiknya jelek, maka BK bertugas untuk mengetahui masalah apa

o - . - - P - . . . . - — — — - - - P
* Dewa Ketut Sukardi dan Desak Made Sumuiatt, Dasar-Iasar Binbingan dan Fenyuluharn
di Sekolah, (Surabaya | Usaha Nasional, 1993), him.106.



yang sedang dihadapi siswa dan segera dicari jalan penyelesaiannya. Sehingga
mereka mampu memahami dan mengaplikasikan segala ilmu pengetahuan dan
ajaran agama Islam di masyarakat yang didapatkannya dari sekolah.

Bimbingan dan konseling sekolah mempunyai kewenangan dalam
memahami  kepribadian setiap siswa, sehingga apabila ditemukan
permasalahan yang mengganggu jiwanya, maka guru BK akan memberikan
bantuan untuk menyelesaikan permasalahan klien (siswa) itu. Baik
permasalahan yang berhubungan dengan kegiatan belajar di sekolah, masalah
agama (Islam), keluarga, masyarakat, maupun lingkungan sekolah.

Pendidikan yang hanya menjalankan program kegiatan pengajaran dan
administratif saja tanpa memperhatikan siswa-siswa secara pribadi, mungkin
hanya akan menghasilkan individu vang cakap dan bercita-cita tinggi, tetapi
mereka kurang mampu dalam memahami kemampuan atau potensi dirinya,
dan tidak sanggup dalam merealisasikan dirinya di masyarakat. Disinilah
perlu adanya program bimbingan dan penvuluhan vang akan memusatkan diri
dalam membantu siswa-siswa secara pribadi, agar mereka berhasil dalam

proses pendidikannya *

Dengan adanya BK sekolah, maka setiap siswa bukan saja akan
berprestasi akademik vang bagus, tetapi juga mereka akan mempunyai tingkah
laku vang baik, sopan, santun dan berakhlag mulia.

BK sekolah bukan hanya pelengkap institusi pendidikan, tetapi harus

mempunyai aksentuasi dalam membimbing potensi diri para siswa dalam

I. Djumhur dan Muh. Surya Bimbingan dan FPenyuiuhan di Sekolah Guidance &

Pt 2=t



bidang akademik maupun bidang vocational/keterampilan yang nantinya akan
berpengaruh dalam berhasil tidaknya proses pendidikan dan pengajaran di
sekolah.

Dalam menentukan teknik-teknik BK pun harus tepat sesuar dengan
minat, bakat, potensi dan psikis siswa, karena kalau tidak tepat, maka tujuan
vang diharapkan tidak akan tercapai. Oleh karena itu perlunya dipilih dan
disesuaikan teknik BK yang sesuai dengan masalah yang dihadapi para siswa
sebagai individu maupun sebagai kelompok.

Tidak semua siswa merasakan manfaat dari BK sekolah. Bahkan ada
siswa vang merasa takut ketika di panggil ke ruang BK. Bahkan opini siswa

»

vang negatif tentang BK sebagai “polisi sekolah” dirasakan sangat
menghambat BK dalam melaksanakan tugasnya. Oleh sebab itu penulis
merencanakan mengadakan penelitian tentang BK sekolah yang mana ingin
mengupas lebih dalam tentang BK sekolah yang meliputi pelaksanaan,
teknik, dan pengaruh BK sekolah.

Penulis merencanakan mengadakan penelitian di BK sekolah MAN
Yogyakarta 11 sebagai salah satu sekolah favorit yang berasaskan pendidikan
agama Islam, dikarenakan prestasinya yang mampu bersaing sampai berhasil
mengalahkan SMU-SMU di DI Yogyakarta (DIY) ;'ialam perlombaan,
misalnya rangking 5 dalam bidang matematika dalam Jomba matematika
SMU-SMU se-DIY vyang diadakan Universitas Ahmad Dahlan (UAD)

Yogyakarta, serta mendapatkan penghargaan dari Universitas Negeri

Yogyakarta (UNY), karena alumni MAN Yogyakarta I yang masuk UNY



lewat penelusuran bibit unggul daerah (PBUD) mendapat peringkat cumlaude
(hasil yang sangat baik) pada tahun 2005

Dengan kefavoritannya dan berlandaskan ajaran Islam yang
dipandang tepat untuk dijadikan obyek penelitian. Penulis berkeyakinan
bahwa ajaran Islam mampu menjadi benteng dan filter dalam menghadapi
arus informasi dan globalisasi yang tidak dapat dibendung yang dapat
menghancurkan mental dan jiwa anak bangsa ke arah yang negatif. BK. MAN
Yogyakarta 11 dalam aktifitasnya menggunakan bimbingan dan konseling
agama Islam, diantaranya dengan ikut terlibat dalam kegiatan keagamaan,
diantaranya dengan ikut dalam pesantren kilat pada bulan ramadhan.

Uraian di atas memberikan gambaran betapa pentingnya keberadaan
BK sekolah dalam membentuk kepribadian setiap siswa, membimbing mereka
dalam mengatasi kesulitan belajar dan cara memahami pelajaran. Oleh sebab
itu abstraksi di atas mendorong penulis untuk dijadikan bahan penelitian
dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul : “PROFIL BIMBINGAN
DAN KONSELING SEKOLAH MADRASAH ALIYAH NEGERI (MAN)

YOGYAKARTA IL.

C. RUMUSAN MASALAH
1. Bagaimana pelaksanaan BK. MAN Yogyakarta I1?
2. Bagaimana teknik BK yang diberikan kepada siswa?

3. Apa pengaruhnya BK sekolah terhadap siswa?

* Wawancara dengan Drs. Imam Nooryanto, M.Pd (Kepala MAN Yogyakarta 11), Tanggal
3 Desember 2005,



D. TUJUAN PENELITIAN
1. Untuk mengetahui pelaksanaan BK Man Yogyakarta I
2. Untuk mengetahui teknik BK yang diberikan kepada siswa.
3. Untuk mengetahui pengaruh BK terhadap Siswa.
E. KEGUNAAN
1. Kegunaan Teoritis
Mcnambah khasanah tcknik-tcknik bimbingan dan konbseling.
2. Kegunaan Praktis
Menjadi bahan acuan untuk mengambil kebijakan, guna meningkatkan

profesionalisme BK sekolah.

F. KAJIAN PUSTAKA
Apabila ditemukan siswa-siswa yang mempunyai permasalahan yang
mengganggu kegiatan belajar mereka, jangan didiamkan berlarut-larut, karena
akan berpengaruh secara negatif terhadap perkembangan jiwa mereka, baik
dalam proses belajar di sekolah, pemahaman pelajaran, bergaul di masyarakat,
keluarga, maupun di lingkungan sekolah.

Menurut Aryatmi Siswoharjono :

“Pemberian bimbingan memang dapat dilakukan secara insidentil,
bilamana seorang guru atau pembimbing menghadapi anak yang
bermasalah merasa anak itu perlu ditolong, pembimbing bertindak
menolong. Jika persoalan anak sudah dipecahkan, tugas bimbingan
dianggap selesai, sampai datang saat pembimbing menemui lagi suatu

2 0

kasus vang menarik perhatian untuk ditolong”.

® Dewa Ketut Sukardi, Dasar-Dasar Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, (Surabaya
Usaha Nasional, 1983), him. 155.



Bimbingan dan konseling dilakukan pembimbing ketika klien
mempunyai  masalah maupun mencegah terjadinya masalah yang
kemungkinan akan timbul pada setiap siswa/klien yang dilakukan dengan
cara penyuluhan dan penerangan tentang suatu masalah vang kemungkinan
akan terjadi, seperti bahaya narkoba, rokok dan pergaulan bebas.

I. Tinjauan Tentang Bimbingan dan Konseling Sekolah
a. Pengertian Bimbingan

Bimbingan adalah proses bantuan vang diberikan kepada
seseorang agar mampu mengembangkan potensi (bakat, minat dan
kemampuan) yang dimiliki, mengenali dirinva sendiri, mengatasi
persoalan-persoalan, sehingga mereka dapat menentukan sendiri
Jalan hidupnya secara bertanggungjawab tanpa tergantung kepada
orang lain.’

Ada juga yang mendefinisikan bimbingan sebagai suatu
proses pemberian bantuan vang terus-menerus dan sistematis kepada
siswa dalam memecahkan masalah yang dihadapinya, agar tercapai
kemampuan untuk dapat memahami dirinya (self understanding),
kemampuan untuk menenma dirinya (self acceptance), kemampuan
untuk mengarahkan dirinya (self direction), dan kemampuan untuk

merealisasikan dirinva (self realization), sesuai dengan potensi atau

*ibidr., him. 21.



kemampuannya dalam mencapai penyesuaian diri dengan
lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat®

Menurut Stoops bimbingan ialah suatu proses yang terus-
menerus dalam membantu perkembangan individu melalui usahanya
sendiri untuk menemukan dan mengembangkan kemampuannya,
agar memperoleh kebahagiaan pribadi dan kemanfaatan sosial.”

Menurut Arthur J. Jones, bimbingan adalah bantuan yang
diberikan kepada individu-individu dalam menentukan pilihan-
pilihannya dan mengadakan berbagai penyesuaian secara cermat
(intelligent) dalam lingkup hidupnya. Kemampuan individu harus
dikembangkan dan tidak tetap terpendam. 10

Sedangkan Lester D. Crow dan Alice Crow mendefinisikan
bimbingan sebagai bantuan yang diberikan oleh seseorang yang
memiliki pribadi yang terpercaya dan pendidikan yang memadai,
kepada seorang individu, agar mereka dapat mengendalikan
kegiatan-kegiatan hidupnya sendiri, mengembangkan arah titik-
pandangnya sendiri, membuat keputusan-keputusan sendiri dan
memikul bebannya sendiri."”

Jadi bimbingan adalah proses pemberian bantuan yang terus-
menerus dan sistematis kepada seseorang dalam memecahkan

masalah vang dihadapinya melalui usahanya sendiri, agar seseorang

® 1 Djumhur dan Moh. Surya, op.cit., him. 28.
? Ibidhim. 25.
1 Andi Mapiare, Pengantar Bimbingan dan Konseling di Sekolah, (Surabaya . Usaha
Nasional, 1984), him. 126
Ibid | him. 127.



itu mampu mengembangkan potensi (bakat, minat dan kemampuan)
vang dimiliki, mengenali dirinya sendiri, mengatasi persoalan-
persoalan yang dihadapinya, mengendalikan kegiatan-kegiatan
hidupnya sendiri, mengembangkan arah titik pandangnya sendiri,
membuat keputusan-keputusannya sendiri, sehingga dia dapat
menentukan sendiri jalan hidupnya secara bertanggungjawab tanpa
tergantung kepada orang lain, serta memperoleh kebahagiaan pribadi

dan kemampuan sosial.

Pengertian Konseling

Herbert M. Murks, Jr. dan Bufford Stefflre mengartikan
konseling sebagai suatu proses yang learning-oriented atau suatu
proses yang berorientasikan belajar, yang dilaksanakan dalam
lingkungan sosial, antara scorang dengan seorang, dimana seorang
konselor harus mempunyai kemampuan profesional dalam bidang
keterampilan dan kemampuan psikologis. Konselor berusaha
kebutuhan klien tersebut dalam hubungannya dengan keseluruhan
program, supava individu dapat mempelajari lebth baik tentang
dirinya sendiri, belajar bagaimana memanfaatkan pemahaman

tentang dirinva untuk memperoleh tujuan-tujuan hidup vang lebth
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realistis, sehingga klien dapat menjadi anggota masyarakat yang
berbahagia dan lebih produktif,?

Menurut Pepinsky and Pepinsky, konseling adalah suatu
proses interaksi yang terjadi antara dua orang individu yang disebut
konselor dan klien, terjadi dalam situasi yang bersifat pribadi
(profesional), diciptakan dan dibina sebagai suatu cara untuk
memudahkan terjadinya perubahan-perubahan tingkah laku klien,
sehingga 1a memperoleh  keputusan yang  memuaskan
kebutuhannya. "

Jadi konseling adalah suatu proses yang learning-oriented
atau suatu proses yang berorientasikan belajar yang dilaksanakan
dalam lingkungan sosial antara dua orang individu yang disebut
klien dan konselor, terjadi dalam situasi yang bersifat pribadi
(profesional), diciptakan dan dibina sebagai suatu cara untuk
memudahkan terjadinya perubahan-perubahan tingkah laku klien,
sehingga klien dapat menjadi anggota masyarakat vang berbahagia
dan lebih produktif.

c. Pengertian Bimbingan dan Konseling Sekolah
Layanan konseling adalah merupakan jantung hati dart usaha

lavanan bimbingan secara keseluruhan (counseling is the heart of

, H
guidunce program).

* Dewa Ketut Sukardi, Penganmar Teori Konseling, (Jakarta : Ghalia Indonesia, 1984),

him. 13.
13

1hid , him. 14
Y Ihid  him. 11



Jadi dalam pengertian bimbingan sekolah atau bimbingan
pendidikan, sudah mencakup didalamnya tentang konseling sckolah
atau konseling pendidikan.

g Menurut H.P. Gammon, bimbingan di sekolah adalah usaha

i mambantu siswa-siswa agar dapat sebanyak mungkin memetik
manfaat dari pengalaman-pengalaman yang mereka dapatkan selama
berada di sekolah. Bimbingan di sekolah meliputi harapan-harapan
vang menyangkut perkembangan pendidikan, perkembangan sjosial
dan psikologis (pribadi), dan sedapat mungkin diorientasikan ada
bidang akademis."

Menurut  Departemen Pendidikan dan  Kebuddyaan
1(Depa11emen P dan K), Badan Pengembangan Pendidikan (1974),

, bimbingan di sekolah adalah proses pemberian bantuan kepada
siswa, dengan memperhatikan siswa itu sebagai individu dan
makhluk sosial serta memperhatikan adanya perbedaan-perbedaan
individu, agar siswa itu dapat membuat tahap maju seoptimal
mungkin dalai proses perkembangannya dan agar dia dapat
menolong dirinya mcenganalisa dan memccahkan masalahnya.
Semuanya itu demi memajukan kebahagiagq hidup, terutama

ditekankan pada kesejahteraan mental. 16

Sedangkan menurut Departemen P dan K, tentang Kurtkulum

Pendidikan Mencngah Kcjuruan (1976), bimbingan dalam proscs

'* Andi Mappiare,op.cit., him. 131,
" Jbid., him. 132.



12

pendidikan di sekolah ialah proses memberikan bantuan kepada
siswa, agar 1a sebagai pribadi memiliki pemahaman yang benar akan
diri pribadinya dan akan dunia disekitarnya, mengambil keputusan
untuk melangkah maju secara optimal dalam perkembangannya, dan
dapat menolong dirinya sendiri menghadapi dan memecahkan
masalah-masalahnya. Semuanya demi tercapainya penyesuaian yang
sehat dan demi memajukan kesejahteraan mentalnya.'’

Jadi bimbingan dan konseling sekolah adalah proses
pemberian bantuan yang learning-oriented, dilaksanakan secara
terus-menerus  dan  sistematis  kepada siswa-siswa  dalam
menyelesaikan masalah yang dihadapinya, meliputi harapan-harapan
yang menyangkut pendidikan, perkembangan sosial dan psikologis
(pribadi), dan sedapat mungkin diorientasikan pada bidang
akademis, dengan memperhatikan siswa itu sebagai individu dan
makhluk sosial, serta memperhatikan adanya perbedaan-perbedaan
individu, agar siswa-siswa itu dapat menolong dirinya menganalisa
dan memecahkan masalahnya. Semuanya itu demi memajukan
kebahagiaan hidup, terutama ditekankan pada kesejahteraan mental.

d. Tujuan Bimbingan dan Konseling Sekolah

Tujuan program BK di sekolah adala}; sebagai berikut :

1). Membantu para siswa untuk lebih mengenal sekolahnya,

kesempatan-kesempatan pendidikan yang berguna baginya, dan

Y 1bid  hlm. 132,
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4).

5).
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tanggungjawab yang harus dipikulnya sebagai siswa. Sehingga
ia merasakan suasana sekolah seperti di rumahnya sendiri dan ia
dapat memilih berbagai program, kursus, kegiatan ko-kulikuler
dan sebagainya.

Membantu siswa untuk manyadari betapa pentingnya pemikiran
dan perencanaan karirnya masa depan, serta mengembangkan
keterampilan-keterampilan untuk membuat rencana karir dengan
didasarkan atas kekuatan dan kemampuan sendirl.

Membantu siswa untuk mengerti dan memahami tentang
berbagai kekuatan yang menyebabkan terjadinya perubahan-
perubahan yang besar dalam dunia pendidikan, pekerjaan, dan
jabatan/karir, serta pengaruhnya terhadap masa depannya.
Membantu dan memberikan semangat kepada siswa untuk
memilih dan menentukan program studi, pilihan tentatif suatu
pekerjaan, sehingga ia mempunyai tujuan-tujuan yang berarti
yang harus diusahakan melalui kegiatan-kegiatan sekolah dan
luar sekolah, serta kursus.

Mendiskusikan dengan siswa dan orang tua mengenai karir
siswa dimasa depan, agar ia dapat memilih program studi yang
tepat, kursus vang sesuai dengan potensi/kemampuan, bakat,
minat dan sesuai dengan persyaratan-persyaratan yang

ditentukan dalam suatu pekerjaan, jabatan atau karir.
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Membantu siswa dalam menentukan, mengukur dan memahami
potensi/kemampuan, bakat, minat dirinya, sehingga ia dapat
menggunakan kesempatan yang ada dan merencanakan secara
bijaksana untuk masa depannyva.

aep
Menunjukkan kepada siswa aspek kerjasama dalam masyarakat.
Bagaimana para pekerja dalam suatu industri, suatzl badan atau
iawatan bhergantung dengan suatn industri, badan atau jawatan
lainnya.

Membantu siswa menentukan rencana karirnya yang sesuai
dengan poIensi/kemanjpuan, bakat, minatnya dan berbagai
kemungkinan yang mendukung rencana karirnya, sehingga
dimasa depan dapat dipilih perguruan tinggi atau pekerjaan yang
sesuai potensi, bakat, dan minatnya.

Membantu siswa untuk lebih memahami arti dan cara belajar
serta kebiasaan bekerja yang efektif dan efisien, sehingga waktu,
tenaga atau usaha dapat ditekan sekecil mungkin.

Memberikan kesempatan kepada siswa-siswa mengadakan
realisasi tentang penggunaan waktu luangnya secara bijaksana
dan membantu memilih dan mengembangkan hobi yang sesual
kemampuan dan minatnya.

Menunjukkan kepada siswa bagaimana suatu rencana karir yang
telah disusun dengan baik, kadang-kadang gagal dan tidak

memberikan hasil yang diinginkan. Maka disini siswa harus
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dilatth untuk mampu mencari alternative dalam rencana
karirnya.

Membantu siswa untuk memperoleh pengertian yang lebih baik
tentang kualitas perbedaan individual, serta bagaimana corak
kepribadian yang berkembang, dan mengapa orang-orang lain
berbuat lain dari yang ia lakukan.

Membantu orang tua/wali siswa, guru bidang studi dan staf
sekolah lainnya untuk lebih memahami tentang berbagai
kebutuhan daripada anak remaja, khususnya tentang kualitas
perbedaan individual para remaja, dan memberikan berbagai
informasi tentang kesempatan-kesempatan yang tersedia bagi
pendidikan, latihan-latihan kecakapan tertentu dan pekerjaan,
serta bagaimana bentuk kerjasama yang bisa diterapkan antara
guru, orang tua siswa dan siswa, dan lain-lain untuk kepentingan
semua pihak.

Memberikan berbagai informasi kepada semua pihak termasuk
orang tua, guru dan staf lainnya untuk tercapainya tujuan
bimbingan secara maksimal, serta memberikan kesadaran

mengenai berbagai permasalahan tentang bimbingan.'®

' Dewa Ketut Sukardi, Dasar-Dasar Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, op<it.,

him. 83-85.
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e. Fungsi Bimbingan dan Konseling Sekolah

Fungsi bimbingan ditinjau dart sifatnya, yaitu sebagai

berikut:

1.

2).

3).

Fungsi Preventif (pencegahan)

Layanan bimbingan dapat berfungs: sebagai pencegahan,
artinya merupakan usaha pencegahan terhadap timbulnya
masalah para siswa agar terhindar dari berbagai masaiah yang
dapat menghambat perkembangannya. Kegiatan yang berfungsi
sebagai pencegahan dapat berupa program orientasi, program
bimbingan karier, inventarisasi data dan sebagainya.

Fungsi Penyaluran

Agar para siswa yang dibimbing dapat berkembang
secara optimal, siswa perlu dibantu mendapatkan kesempatan
penyaluran pribadinya masing-masing. Dalam fungsi penyaluran
ini layanan yang dapat diberikan misalnya memperoieh
jurusan/program yang tepat, menyusun program belajar,
pengembangan bakat dan minat, serta perencanaan kanernya.
Fungsi Penyesuaian

Fungsi penyesuaian dalam layanan bimbingan adalah
membantu  terciptanya penyesuaian antara siswa dan
lingkungannya. Dengan demikian, timbul kesesuaian antara
pribadi siswa dan sckolah. Kegiatan dalam layanan fungsi ini

dapat berupa orientasi sekolah dan kegiatan-kegiatan kelompok.
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4). Fungsi Perbaikan
Fungsi perbaikan berperan dalam memecahkan masalah-
masalah yang dihadapi siswa.
5). Fungsi Pengembangan
Fungsi ini bahwa layanan bimbingan yang diberikan
dapat membantu para siswa dalam mengembangkan keseluruhan
pribadinya secara terarah dan mantap. Dalam fungsi
development ini hal-hal yang dipandang positif dijaga agar tetap
baik dan mantap. Dengan nemikian siswa dapat mencapai

perkembangan kepribadian secara optimal."”

f. Prinsip Bimbingan dan Konseling Sekolah
Didalam kurikulum SMA 1975, Buku III C, Pedoman

Bimbingan dan Penyuluhan, menyebutkan 10 prinsip umum

bimbingan, diantaranya :

1). Bimbingan berhubungan dengan sikap dan tingkah laku
individu. Sikap dan tingkah laku individu itu terbentuk dan
segala aspek kepribadian yang unik dan ruwet.

2). Untuk memberikan bimbingan yang tepat sesuai dengan apa
yang dibutuhkan oleh individu yang bersangkutan, maka perlu
dikenal dan dipahami perbedaan individu dengan individu-

individu lain yang dibimbing.

. ¥ Dewa Ketut Sukardi, Proses Bimbingan dan Penyuluhan, (Jakarta : Rineka Cipta, 19953,
» hlm. 8-9.
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Bimbingan diarahkan kepada bantuan, supaya individu yang
bersangkutan mampu membantu atau menolong dirinya sendiri
dalam menghadapi kesulitan-kesulitannya.

Bimbingan harus berpusat pada individu yang dibimbing.
Masalah yang tidak dapat diselesaikan di sekolah harus
diserahkan kepada individu atau lembaga yang mampu dan
berwenang melakukannya.

Bimbingan harus dimulai dengan identifikasi kebutuhan-
kebutuhan yang dirasakan oleh individu yang dibimbing.
Bimbingan harus fleksibel sesuai dengan kebutuhan individu
dan masyarakat.

Program bimbingan harus sesuai dengan program pendidikan di
sekolah yang bersangkutan.

Pelaksanaan program bimbingan harus dipimpin oleh seorang
petugas yang memiliki keahlian dalam bidang bimbingan dan
sanggup bekerjasama dengan para pembantunya serta dapat dan
bersedia mempergunakan sumber-sumber yang berguna di luar
sekolah.

Terhadap program bimbingan harus senantiasa diadakan

penilaian yang teratur untuk mengetahui sampai dimana hasil
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dan manfaat yang diperoleh serta penyesuaian antara
pelaksanaan dan rencana yang dirumuskan terdahulu.?’
Prinsip khusus bimbingan terdiri dari :
1). Prinsip-prinsip khusus yang berhubungan dengan individu yang
dibimbing atau siswa, yaitu :

a). Pelayanan bimbingan harus diberikan kepada semua siswa.

b). Harus ada kriteria untuk mengatur prioritas pelayanan
bimbingan kepada siswa tertentu.

¢). Program bimbingan harus berpusat pada siswa.

d). Pelayanan bimbingan harus dapat memenuhi kebutuhan-
kebutuhan individu yang bersangkutan secara serba ragam
dan serba luas.

). Keputusan terakhir dalam proses bimbingan ditentukan oleh
individu yang dibimbing.

f). Individu yang mendapat bimbingan harus berangsur-angsur
dapat membimbing dirinya.

2). Prinsip-prinsip khusus yang berhubungan dengan individu yang
memberikan bimbingan, yaitu :

a). Petugas bimbingan harus melakukan tugasnya sesuai dengan
kemampuan dan kewajiban masing-masing.

b). Petugas bimbingan di sekolah dipilih atas dasar kualifikasi

kepribadian, pendidikan, pengalaman dan kemampuannya.

* Dewa Ketut Sukardi, Dasar-Dasar Bimbingan dan FPenyuluhan di Sekolah, op.cil.,

him. 76-77.
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Petugas-petugas bimbingan harus mendapat kesempatan
untuk memperkembangkan dirinya serta keahliannya melalui
berbagai keahlian tambahan (in-service fraining) dan
penataran.

Petugas-petugas bimbingan hendaknya selalu
mempergunakan informasi yang tersedia mengenai individu
yang dibimbing beserta lingkungannnya sebagai bahan untuk
membantu individu yang bersangkutan kearah penyesuaian

din yang lebih baik.

. Petugas-petugas bimbingan harus menghormati dan menjaga

kerahasiaan informasi tentang individu yang dibimbingnya.
Data-data, fakta-fakta dan informasi-informasi yang
berhubungan dengan lingkungan individu (sekolah,
keluarga, dan masyarakat) harus diperhitungkan dalam
memberikan bimbingan kepada individu yang bersangkutan.
Petugas-petugas bimbingan hendaknya mempergunakan
berbagai jenis metode dan tekmk yang tepat dalam
melakukan tugasnya.

Petugas-petugas bimbingan hendaknya memperhatikan dan
mempergunakan hasil-hasil penelitian dalam bidang minat,
kemampuan dan hasil belajar individu untuk kepentingan

perkembangan kurikulum sekolah yang bersangkutan.
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3). Prinsip-prinsip khusus yang berhubungan dengan organisasi dan
administrasi bimbingan, yaitu :

a). Bimbingan harus dilaksanakan secara kontinyu.

b). Syarat mutlak dalam pelaksanaan layanan bimbingan yang
baik 1alah adanya kartu pribadi (cumulative record) bagi
setiap individu (siswa) yang dibimbing.

c¢). Program bimbingan harus disusun sesuai dengan kebutuhan
sekolah yang bersangkutan.

d). Pembagian waktu harus diatur untuk setiap petugas secara
baik.

¢). Bimbingan harus dilaksanakan dalam situasi individual dan
dalam situasi kelompok, sesuai dengan masalah dan metode
yang dipergunakan dalam memecahkan masalah itu.

f). Sekolah harus bekerjasama dengan lembaga-lembaga diluar

sekolah  yang  menyelenggarakan pelayanan  yang

berhubungan dengan bimbingan dan penyuluhan pada
umumnya.
g). Kepala Sekolah memegang tanggungjawab tertinggi dalam

pelaksanaan dan perencanaan program bimbingan.”'

g Kode Etik (Peraturan) Bimbingan dan Konseling

Kode etik bimbingan dan konseling, yaitu :

1bid  hlm. 78-80.
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1). Pembimbing atau pejabat lam yang memegang jabatan dalam
bidang bimbingan dan konseling harus memegang teguh prinsip-
prinsip bimbingan dan konseling.

2). Pembimbing harus berusaha semaksimal mungkin untuk dapat
mencapal hasil yang sebaik-baiknya, dengan membatasi din
pada keahliannya atau wewenangnya, karena itu pembimbing
jangan sampai mencampuri wewenang serta tanggungjawab
yang bukan wewenang serta tanggungjawabnya.

3). Oleh karena pekerjaan pembimbing langsung dengan kehidupan
pribadi orang, maka seorang pembimbing harus :

a). Dapat memegang atau menyimpan rahasia klien dengan
sebaik-baiknya.

b). Menunjukkan sikap hormat kepada klien.

¢). Menghargai sama terhadap bermacam-macam klien. Jad:
didalam menghadapi klien, pembimbing harus menghadapi
klien dalam derajat yang sama.

4). Pembimbing tidak diperkenankan :

a). Menggunakan tenaga-tenaga pembantu yang tidak ahli atau
tidak terlatih.

b). Menggunakan alat-alat yang kurang dapat
dipertanggungjawabkan.

¢). Mengambil tindakan-tindakan yang menimbulkan hal-hal

yang tidak baik bagi klien.
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d). Mengalihkan klien kepada konselor lain, tanpa persetujuan
klien.
5). Pembimbing haruslah selalu menyadari akan tanggungjawabnya

yang berat yang memerlukan pengabdian sepenuhnya.”

h. Teknik-Teknik Bimbingan dan Konseling Sekolah

Pada umumnya teknik-teknik yang dipergunakan dalam
bimbingan menggunakan dua pendekatan, yaitu pendekatan secara
kelompok dan pendekatan secara individuil. Pendekatan secara
kelompok disebut juga bimbingan kelompok (group guidance), dan
pendekatan secara individuil disebut individuil counseling atau
penyuluhan individuil.
1). Bimbingan kelompok (group guidance)

Teknik ini digunakan dalam membantu siswa atau
sekelompok siswa memecahkan masalah-masalah dengan
melalui kegiatan kelompok. Beberapa bentuk khusus teknik
bimbingan kelompok, vaitu :

a). Home room program (program home room)
Yaitu suatu program kegiatan yang dilakukan dengan
tujuan agar guru dapat mengenal siswa-siswanya lebih baik,
schingga dapat membantunya secara efisien. Kegiatan ini

dilakukan dalam kelas dalam bentuk pertemuan antara guru

22 Bimo Walgito, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, (Yogyakarta : Andi Offset, 1989),
him. 28.
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dengan siswa diluar jam-jam pelajaran untuk membicarakan
beberapa hal yang dianggap perlu. Dalam program home
room ini hendaknya diciptakan suatu situasi yang bebas dan
menyenangkan, sehingga siswa-siswa dapat mengutaran
perasaannya seperti di rumah. Atau dengan kata lain some
room ini ialah membuat suasana kelas seperti di rumah.
Karyawisata atau field trip

Karyawisata disamping berfungsi sebagai kegiatan
rekreasi atau metode mengajar, dapat pula berfungsi sebagai
salah satu teknik dalam bimbingan kelompok. Disamping itu
siswa-siswa mendapat kesempatan untuk memperoleh
penyesuaian dalam kehidupan kelompok, misalnya dalam
berorganisasi, kerja sama, rasa tanggungjawab, percaya pada
diri sendiri. Juga dapat mengembangkan bakat dan cita-cita
yang ada.
Diskust kelompok

Diskusi kelompok merupakan suatu cara dimana
siswa-siswa akan mendapatkan kesempatan  untuk
memecahkan masalah  bersama-sama.  Setiap  siswa
mendapatkan kesempatan untuk menyumbangkan pikiran

masing-masing dalam memecahkan suatu masalah.



d). Kegiatan kelompok

Kegiatan kelompok dapat merupakan teknik yang
baitk dalam bimbingan, karena kelompok memberikan
kesempatan kepada individu untuk berpartisipasi dengan
sebaik-baiknya. Untuk mengembangkan bakat-bakat dan
menyalurkan dorongan-dorongan dapat dilakukan melaiui
kegiatan kelompok. Dengan kegiatan ini setiap anak
mendapat kesempatan untuk menyumbangkan pikirannya.
Juga dapat mengembangkan rasa tanggungjawab.

Organisasi siswa

Melalui organisasi ini banyak masalah-masalah yang
sifatnya individual maupun kelompok dapat diselesaikan.
Dalam organisasi siswa mendapat kesempatan untuk belajar
mengenal berbagai aspek kehidupan sosial. Mengaktifkan
siswa dalam organisasi siswa dapat mengembangkan bakat
kepemimpinan disamping memupuk rasa tanggungjawab
dan harga diri.

Sosiodrama

Sosiodrama dipergunakan sebagai suatu teknik di
dalam memecahkan masalah-masalah sosial dengan melalui
kegiatan bermain peranan. Di dalam sosiodrama ini individu
akan memerankan suatu peran tertentu dari suatu situasi

masalah sosial. Dalam kesempatan itu individu akan
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menghayati  secara langsung situasi  masalah yang
dihadapinya. Dari pementasan itu kemudian diadakan
diskusi mengenai cara-cara pemecahan masalahnya.
Psikodrama

Psikodrama adalah teknik untuk memecahkan
masalah-masalah psikis yang dialami oleh individu. Dengan
memerankan suatu peranan tertentu, konflik atau ketegangan
yang ada dalam dininya dapat dikurangi atau dihindarkan.
Kepada sekelompok siswa dikemukakan suatu cerita yang di
dalamnya tergambarkan adanya suatu ketegangan psikis
yang dialami oleh individu. Kemudian siswa-siswa diminta
untuk memainkan di depan kelas. Bagi mund yang
mengalami ketegangan, permainan dalam peranan itu dapat
mengurangi ketegangannya.
Remedial teaching

Remedial teaching atau pengajaran remedial yaitu
bentuk pengajaran yang diberikan kepada seorang siswa
untuk membantu memecahkan kesulitan belajar yang
dihadapinya. Remedial teaching 1ni mﬁﬁgkin berbentuk
penambahan pelajaran, pengulangan kembali, latihan-
latihan, penekanan aspek-aspek tertentu, tergantung dar

jenis dan tingkat kesulitan belajar yang dialami siswa.
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Konseling kelompok ini berfungsi untuk memecahkan
masalah yang menyangkut orang lain atau masalah sosial,
sehingga siswa akan memperoleh penyesuaian dalam kehidupan
kelompok, mampu memecahkan masalah bersama-sama, dan

belajar untuk mengenal kehidupan sosial.

Konseling individual (individuil counseling)

Konseling atau penyuluhan merupakan salah satu teknik
pemberian bantuan secara individuil dan secara langsung
berkomunikasi. Dalam teknik ini pemberian bantuan dengan
hubungan vang bersifat face to face relationship (hubungan
empat mata). Yang dilaksanakan dengan wawancara antara
konselor dengan klien. Masalah yang dipecahkan melalut teknik
konseling ini ialah masalah-masalah yang sifatnya pribadi.

Dalam konseling ini hendaknya konselor bersikap penuh
simpati dan empati. Simpati artinya menunjukkan adanya sikap
turut merasakan apa yang sedang dirasakan klien. Empati artinya
berusaha menempatkan diri dalam situasi diri klien dengan
segala masalah-masalah yang dihadapinya. Dengan sikap ini
klien akan memberikan kepercayaan yang sepenuhnya kepada
konselor. Ini sangat membantu dalam keberhasilan konseling.

Pada umumnya dikenal ada tiga teknik khusus dalam

konseling, vaitu :
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a). Directive counseling , yaitu teknik konseling dimana yang
paling berperan ialah konselor, konselor berusaha
mengarahkan klien sesuai dengan masalahnya.

b). Non-directive counseling, teknik ini kebalikan dari teknik di
atas, yaitu semuanya berpusat pada klien. Konselor hanya
menampung pembicaraan, yang berperanan adalah klien.
Klien bebas bicara sedangkan konselor menampung dan
mengarahkan.

¢). Eclective counseling, yaitu campuran dari kedua teknik
diatas.”

Konseling individual itu berfungsi untuk memecahkan
permasalahan siswa yang bersifat pribadi yang orang lain tidak
boleh tahu dengan permasalahan klien kecuali konselor/guru
BK. Kerahasiaan masalah yang dimiliki siswa/klien harus dijaga
dengan baik untuk menghindari permasalahan ini bertambah
parah, karena apabila orang lain tahu permasalahan klien, lalu
dia memberikan masukan yang tidak tepat, maka permasalahan
klien akan semakin parah.

Teknik ini dilakukan di ruang BK yang hanya ada
konselor dan klien, dengan posisi tempat duduk bersebelahan,
tidak berhadapan untuk menghindari  ketegangan dalam

konseling.

2 1. Djumhur dan Moh. Surya, op.cir., him. 106-110.
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i. Pembimbing dan Konselor Sekolah
Tugas pembimbing dan konselor sekolah, yaitu :

1). Bertanggungjawab tentang keseluruhan pelaksanaan layanan
konseling di sekolah.

2). Mengumpuikan, menyusun, mengolah, serta menafsirkanan
data, yang kemudian dapat dipergunakan oleh semua staf di
sekolah.

3). Memilih dan mempergunakan berbagai instrumen tes psikologis
untuk memperoleh berbagai informasi mengenai bakat khusus,
minat, kepribadian, dan intelegensinya untuk masing-masing
siswa.

4). Melaksanakan bimbingan kelompok maupun bimbingan
individual (wawancara konseling).

5). Membantu petugas bimbingan untuk mengumpulkan, menyusun
dan mempergunakan informasi tentang berbagai permasalahan
pendidikan, pekerjaan, jabatan atau karir, yang dibutuhkan oleh
guru bidang studi dalam proses belajar mengajar.

6). Melayani orang iua/wali siswa ingin mengadakan konsultasi
tentang anak-anaknya.”*

Syarat-syarat pembimbing dan konselor di sekolah, yaitu :
1). Seorang pembimbing harus mempunyai pengetahuan yang

cukup luas, baik segi teori maupun segi praktik. Segi teori

2 Dewa Ketut Sukardi, Pengantar {eori Konseling, op.cif., him. 11,
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merupakan hal yang penting karena segi inilah merupakan
landasan didalam praktik. Praktik tanpa teori akan merupakan
praktik yang ngawur-ngawuran. Segi praktik adalah perlu dan
penting, karena bimbingan dan penyuluhan merupakan applied
science, ilmu yang harus diterapkan dalam praktik sehari-hari.
Sehingga seorang pembimbing akan sangat canggung apabila ia
hanya memiliki segi teori saja tanpa memiliki kecakapan di
dalam praktik.

Di dalam segi psikologis, seorang pembimbing akan dapat
mengambil tindakan yang bijaksana, jika pembimbing telah
cukup dewasa dalam segi psikologisnya, yaitu adanya
kemantapan atau kestabilan di dalam psikologisnya, terutama
dalam segi emosi.

Seorang pembimbing harus sehat jasmani maupun psikisnya.
Bila jasmani dan psikis tidak sehat hal ini akan mengganggu
tugasnya.

Seorang pembimbing harus mempunyai sikap kecintaan
terhadap pekerjaannya dan juga terhadap anak atau individu
yang dihadapinya. Sikap ini akan membawa kepercayaan dari
anak/klien. Sebab tanpa adanya kepercayaan dari klien tidaklah
mungkin pembimbing akan dapat menjalankan tugasnya dengan

sebaik-baiknya.



31

5). Seorang pembimbing harus mempunyai inisiatif yang lebih baik,
sehingga dengan demikian dapat diharapkan adanya kemajuan
didalam usaha bimbingan dan konseling kearah keadaan yang
lebih sempurna demi untuk kemajuan sekolah.

6). Karena bidang gerak dari pembimbing tidak hanya terbatas pada
sekolah saja, maka seorang pembimbing tidak hanya terbatas
pada sekolah saja, maka seorang pembimbing harus bersifat
supel, ramah tamah, sopan santun didalam perbuatannya,
schingga seorang pembimbing akan mendapat kawan yang
sanggup bekerja sama dengan memberi bantuan secukupnya
untuk kepentingan anak-anak.

7). Seorang pembimbing diharapkan mempunyai sifat-sifat yang
menjalankan prinsip-prinsip serta kode-kode etik dalam

bimbingan dan konseling dengan sebaik-baiknya.”

j.  Program Bimbingan dan Konseling Sekolah
Agar kegiatan bimbingan dan konseling dapat berhasil
dengan baik, maka perlu disusun suatu program atau rencana yang
sebaik-baiknya. Dengan program yang baik, maka bimbingan dan
konseling akan lebih efisien.
Program khusus dari setiap bimbingan pada umumnya

meliputi

¥ Bimo Walgito, op.cit., him. 30-31.
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Program testing

Testing diselenggarakan pada awal tahun, karena dari

- hasil testing itulah kemudian dibuat rencana bimbingan bagi

siswa-siswa. Testing bertujuan untuk seleksi siswa-siswa yang
sesuai dengan tuntutan sekolah, untuk penempatan siswa sesuai
dengan kemampuannya dalam program pendidikan,
Program orientasi

Orientasi bertujuan untuk memberikan pengenalan
kepada siswa-siswa tentang kegiatan dan situasi pendidikan
yang akan ditempuhnya.
Program pengumpulan data

Pengumpulan data bertyuan untuk memperoleh
keterangan atau informasi tentang siswa selengkap mungkin.
Program konseling

Konseling bertujuan untuk memberikan baituan kepada
individu atau siswa-siswa yang mengalami kesulitan-kesulitan
pribadi.
Program penempatan

Penempatan bertujuan membantu siswa-siswa agar
berada dan menempati posisi yang sesuai dengan keadaan

dirinya.
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6) Program follow up dan evaluasi
Program ini didasarkan atas prinsip bahwa sckolah tetap
mempunyai tanggungjawab terhadap berhasil tidaknya siswa-
siswa yang telah menamatkan sekolahnya. Oleh sebab itu
sekolah perlu mengetahui sejauh mana siswa telah berhasil atau
gagal di masyarakat.Data tentang hal tersebut sangat bermanfaat
untuk :
a) mengetahui efisienst kurikulum,
b) efisiensi sistem pendidikan sekolah,
c) efisiensi program bimbingan yang telah dilaksanakan,
d) program-program yang akan ditempuh.
Dengan demikian sekolah akan membuat program yang
realistis. °
Program bimbingan dan konseling merupakan rencana kerja
kegiatan BK yang tersusun rapi, diadakan untuk mempermudah dan
memfokuskan arah kerja yang akan dilaksanakan, sehingga

pelaksaan bimbingan dan konseling di sekolah efektif dan efisien.

Tinjauan Tentang Bimbingan dan Konseling Agama

Bimbingan dan konseling agama adalah segala kegiatan yang
dilakukan sescorang dalam rangka memberikan bantuan kepada orang
lain yang mengalami kesulitan-kesulitan rohaniyah dalam lingkungan

hidup, supaya orang tersebut mampu mengatasi sendiri karena timbul

26

1. Djumhur dan Moh. Surya, gp.cit.,, him. 46-48.
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kesadaran atau penyerahan dir1 terhadap kekuasaan Allah SWT,
sehingga timbul pada diri pribadinya suatu cahaya harapan kebahagiaan
hidup saat sekarang dan masa depannya.27

Allah S'W.T. mewahyukan kepada umat Isiam inelalui Nabi
Muhammad SAW Al-Qur’an yang mulia sebagai pedoman dan petunjuk
bagi manusia, sebagaimana Firman Allah didalam surat al jaatsiyah (45)
ayat 20, yaitu :

s s ol e
Artinya :
- Al-Qur’an ini adalah pedoman bagi manusia, petunjuk dan
rahmat bagi kaum yang meyakini”.**

Dalam penyelasaian segala permasalahannya umat Islam harus
berpedoman kepada Al-Qur’an dan sunnah Rasuluilal, karena segala
macam persoalan kehidupan ini datangnya dari Allah, maka dengan Al-
Qur’an-lah manusia dapat menjawab seluruh persoalan kehidupan int.
Setiap permasalahan yang Allah berikan kepada setiap manusia pasti
ada jawabannya. Berikut ini Al-Qur’an dan sunnah Rasulullah yang
berkaitan dengan bimbingan dan konseling Islam, yaitu :

a. Firman Allah SW.T. di dalam Al-Qur’an
Dalam Al-Qur’an, umat Islam diperintahkan untuk

mempersiapkan generasi berikutnya dalam segala aspek kehidupan

7 H.M. Arifin, Pokok-Pokok Pikiran Tentang Bimbingan dan Penyubihan Agama, (Jakarta
- Bulan Bintang, 1976), hlm. 25.

% Departemen Agama Republik Indonesia, A/ Qur’'an dan Terjemahnya, (Semarang : Toha
Putra Semarang, 1989), him. 817.
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dari segi ilmu pengetahuan dan teknologi, serta iman dan takwa,
agar mereka tidak lemah akidah, mental, maupuh ilrnu pengetahuan
dan teknologi. Sebagaimana surat al Nisa (4), ayat 9 :
- Aj-ds o o7 o Ry~ A7 L ETY S e I TN ° ) I MR N i
A Gl e AR BT gl (a0 (il
(ST 15
Artinya :
“Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang
seandainya meninggalkan dibelakang mereku anak-anak
yang  lemah  yang  mereka  khawatir  terhadap

(kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu hendukiah mereka

bertakwa  kepada  Allah  dan  hendaklah — mereka
mengucapkan perkataan yang benar”.*

Allah mengajak dan mengingatkan untuk peduli terhadap
generasi yang akan datang dgngan mempersiapkan  segala
kebutuhannya berupa 1lmu duniawi dan ilmu agama, dimasa mereka
akan mendapatkan kebahagiaan lahir dan batin, serta kesejahteraan
hidup.

Dalam Al-Qur'an pun di ajarkan untuk melakukan
bimbingan dan konseling kepada semua manusia,sesuai dengan surat
al ‘Ashr(103), ayat 1-3 :
el 5l e S s AT el

FRTPNIex
Artinya :
“Demi masa. Sesungguhnya manusic itu benar-benar

dalam kerugian, kecuali orang-orang yang beriman dan
mengerjakan amal saleh dan nasehat-menasehati supaya

2 Ibid., him. 116.
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mentaati  kebenaran dan nasehat menasehati  supaya
menetapi kesabaran.™
Menurut ayat di atas, nasehat-menaschati atau dengan kata
lain kegiatan bimbingan dan konseling itu diperintahkan oleh Allah,
dalam hal mentaati kebenaran dan menetapi kesabaran. Agar
permasalahan setiap individu segera di pecahkan, schingga tidak
membuang-buang waktu secara percuma dengan berkutat pada
masalah yang tidak segera diselesaikan. Karena hidup manusia itu
harus berarti dan bermakna, agar menjadi manusia yang mulia di
hadapan Allah SWT dan di hadapan manusia.
b LAl Wl ATANAe S L8l S i U
SRSy 4l e U G M 1 1
Artinya :

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuharmu dengan
hikmah duan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka
dengan cara yang baik. Sesungguhnya Iuhanmu Dialah
yang lebih mengelahui tentang siapa yang tersesat dari
Jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengeiahui orang-orang
yang mendapat petunjuk”. (Q.S. al Nakl (16) : 125) 7

Manusia harus selalu diseru, diajak, dan diarahkan, agar
menjalani ketentuan yang telah digariskan Allah dengan cara hikmah
dalam menyampaikannya, sehingga orang lain akan mudah

menerima ketetapan-Nya, serta tercipta ketenangan san ketentraman

jiwa. Memberikan pelajaran yang baik melalui gambaran kehidupan

M Ibid. him. 1099,
U ibid., hlm. 421,
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yang telah dilaui para nabi, rasul, syuhada,dan shalihin. Jika tidak
bisa diajak dengan cara yang halus, maka dengan membantah
dengan cara yang baik segala prinsip dan keyakinannya yang
menyimpang dari ketetapan-Nya, melalui perbuatan dengan cara
tidak mengikuti perbuatannya yang salah atau melakukan perbuatan
yang baik, serta dengan sindiran atau bantahan yang berpedoman
pada wahyu, yang tujuannya untuk mengingatkan dan meluruskan,

bukan untuk menjatuhkan.
0 GBIy sl Sl A e U
IS\ IVES

Artinya :

“Dan Kami turunkan dari Al-Qur’an suatu yang menjadi
penawar dan rahmat bagi orang-orang vang beriman dan

Al-Qur’an itu tidaklah menambah kepada orang-orang
yang zalim selain kerugian”.  (Q.S. al Isra’ (17) : 82)°

Lhlagy, X, e Akels NGNSl
oL o faft-o < 7 z 3 - o 23 v
BN ALVESPECCFRTLR R

Artinya :
“Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamiu
pelajaran dari Tuhanmu dan penyembun dagi penyakit-
penyakit  (vang ada) dalam dada dan peturjuk serta
rahmat bagi orang-orang yang beriman”.  (Q.S. Yunus
(10) : 57) %

Allah telah menjadikan obat dan penawar bagi penyakit

yang ada dalam jiwa manusia. Al-Qur’an adalah wahyu yang dapat

2 Ibid., him. 437.
2 Ibid, him. 315,




38

menghidupkan jiwa manusia yang sedang mati atau sakit. Apabila
seseorang terkena masalah, maka orang tersebut dibimbing oleh
konselor berdasarkan Al-Qur’an, sehingga klien bisa menjadikan Al-
Qur’an sebagai petunjuk dan pedomman hidupnya. sehingga dapat
dipraktekkan dalam kehidupannya. Al-Qur’an yang bertfungsi untuk
menjawab segala persoalan kehidupan dan sebagai kunci jawaban
bagi soal-soal kehidupan, akan menjadikan segala permasalahan
manusia dapat diselesaikan dengan mudah.
el Ly £ U580 40
Artinya :
“Sesungguhnya Allah tidak akar merubah keadaan
sesuatu kaym, sehingga 777Qr:’eka rzzerubah keaduan yang
ada pada diri mereka sendiri” . (Q.S. Al Ra’du (13) : 11)
Dalam setiap dirt manusia mempunyai kemarapuan dalam
merubah keadaannya, karena Allah memberikan kebebasan kepada
setiap diri untuk menjadikan dirinya baik atau buruk. Ketika
sesecorang mempunyai masalah pun, hanya dirinya saja yang dapat
_menyelesaikan masalahnya itu, walaupun terkadang dibantu orang
lain, tapi orang lain hanya memberikan masukan dan pertimbangan,
yang menentukan perubahan itu adalah dirinya sendiri.

b. Sunnah Rasulullah Muhammad SAW

WAy Ay Al UB ¢ ) W A G

(alosa o) 55) peiale s (el

M Jbid, him. 370.
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Artinya :
“Agama itu adalah nasehat. Kami bertanya : ‘bagi siapa?”.
Beliau menjawab : ‘bagi Allah, Kitab-Nya, pemimpin-
pemimpin umat Islam dan umat Islam pada umumnya”
(Riwayat Muslim)™
Agama Islam adalah nasehat yang di dalamnya berist
tentang arahan kepada seluruh manusia di muka bumi ini untuk
menjalani ajaran Ilahi yang penuh dengan rahmat, sehingga akan
mendapatkan kedamaian dan kesejahteraan hidup.
G. Metode Penelitian
Metode penelitian mengemukakan secara teknis tentang metode-
metode vang digunakan dalam penelitian.36
Dalam setiap penelitian metode memegang peranan vang penting
dalam memberikan petunjuk tentang cara-cara dan teknik-teknik yang
digunakan dalam pelaksanaan penelitian, sehingga tujuan mendapatkan hasil
penelitian yang ilmiyah akan terwujud. Adapun metode penelitian yang
digunakan adalah sebagai berikut
1. Subyek dan Obyek Penelitian
Penelitian 1ni menggunakan metode penelitian kualitatif, vaitu

penelitian vang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis

] . . . .37
atau hisan dari orang-orang dan perilaku vang dapat diamati.

** Yaliya bin Syaraf al Nawawi,. Terj. Musiich Shabir, Riyadins Shatifin, Cet iil,
QA nrnms - TAaln Thton 1989 him 186
(oCa all5 L Avita r uua, 7o /‘[$ tigigl, 1OV,
*% Noeng Mubhadjir, Merodologi Penelitian Kualitatif, Cet 1], (Yogyakarta : Rake Sarasin,
1990), him 13
37 . L. . . . M o
" Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualiiatif, Cet. 1X, (Bandung : PT Remaja Rosda

Karya, 1993), him. 3.
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Subyek penelitian adalah 3 guru BK, Wakil Kepala (WaKa)
Madrasah bidang kurikulum,Waka Madrasah bidang Kesiswaan, Kepala
Sekolah MAN Yogyakarta 11, dan 11 siswa yang diambil dari 571 siswa
yang ada untuk dijadikan sebagai penguat dan perbandingan data yang
diperoleh dari guru-guru MAN Yogyakarta IL Teknik sampling yang
dipakai dalam mengambil data dari 11 siswa adalah incidental sampling,
vaitu subyek penelitian yang dijadikan sampel hanyalah siswa-siswa
yang dapat dijumpai secara kebetulan di sekolah saja yang deselidiki.™®
Sedangkan obyek penelitian adalah profil bimbingan dan konseling
sekolah MAN Yogyakarta 11 yang meliputi pelaksanaan, teknik dan

pengaruh BK.

Metode Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data dalam penelitian ini penulis
menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut
a. Observasi |
Dalam pengertian psikolo!gis, observasi atau pengamatan
meliputi kegiatan pemusatan pe;hatian terhadap sesuatu obyek
dengan menggunakan seluruh alat indera.” Dengan kata lain peneliti
datang ke tempat penelitian untuk mengamati secara langsung obyek

penelitian.

3% Sutrisno Hadi, Metodologi Reseach, Jil. 1, Cet. XX VI, (Yogyakarta Andi Offset, 1994),

him. 76.

¥ Quharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Cet. 1X, (Jakarta :
Rineka Cipta, 1993), him. 129.



b. Dokumentasi

Dokumentsi asal katanya dokumen, yang artinya barang-
barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi,
penelitt  menyelidiki benda-benda tertulis seperti  buku-buku,
majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian
dan sebagainya. ™

c. Wawancara

Wawancara atau interviu adalah sebuah dialog yang
dilakukan oleh pewawancara untuk memperoleh informasi dari
terwawancara.”'

Wawancara yang akan digunakan dalam penelitian ini
adalah wawancara terpimpin, agar tanya jawabnya yang dilakukan
bisa terarah untuk mendapatkan data-data yang relevan dengan
masalah yang sedang diteliti.

3. Metode Analisis Data
Penelitian bertujuan menerapkan hasilnya dalam praktek akan
sangat menitik beratkan kesimpulan yang dapat ditarik berdasarkan data
yang telah dikumpulkan, dan dalam hal itu peneliti secara lebih konkret
akan menjelaskan arti dari kesimpulan yang telah dapat ditarik.
Dalam penelitian ini penulis menggunakan cara berfikir induktif,
yaitu proses logika yang berangkat dari data empirik melalui observasi

menuju kepada suatu teori. Dengan kata lain, induksi adalah proses

9 Ibid , him. 131.
H Ibid  him. 126
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mengorganisasikan  fakta-fakta atau hasil-hasil pengamatan yang
terpisah-pisah  menjadi  suatu rangkaian hubungan atau suatu
generalisasi."’

Penelitian deskriptif hanya akan melukiskan keadaan obyek atau
peristiwanya tanpa suatu maksud untuk mengambil kesimpulan-
kesimpulan yang berlaku secara umum. Sedangkan penelitian inferensial
tidak hanya berhenti pada taraf melukiskan, melainkan dapat 1ﬁengambi1
kesimpulan-kesimpulan umum dari  bahan-bahan tentang obyek
persoalannya. Kesimpulan-kesimpulan inilah yang nantinya diharapkan
dapat dijadikan dasar-dasar deduksi untuk menghadapi persoalan-
persoalan khusus atau tindakan-tindakan praktis tentang kejadian-
kejadian tertentu.”

Jadi analisis yang akan digunakan adalah deskriptif inferensial

dengan maksud menggambarkan pelaksanaan BK sekolah dan mampu

mengambil kesimpulan dari pelaksanaan BK tersebut.

-

. Sistematika Pembahasan

Sisicnatika pembahasan  dalam skripsi ini merupakan rencana

pembahasan yang akan dibuat, sehingga mempermudah pembahasan, lebih

cfektif dan efisien dalam pengerjaan skripsi ini. Adapun sistematika

pembahasan dalam skripsi ini adalah sebagai berikut :

him. 3.

* Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta - Pustaka Pelajar. 1998),  him. 40.
** Sutrisno Hadi, Metodologi Reseach. Jil. 1. Cet. XXVI, (Yoevakarta © Andi Offsct, 1994),



Bab I pendahuluan, yang terdiri dari pencgasan judul,latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan, kajian pustaka,
metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab Il gambaran umum, yang terdiri dart letak geografis, tujuan

struktur organisasi, tugas tenaga bimbingan dan
keadaan bimbingan dan konseling sekolah.

Bab [iI pelaksanaan, teknik, dan pengaruh BK sekolah, yang terdir
dari prosedur penanganan masalah siswa, pelaksanaan bimbingan dan
konseling, teknik bimbingan dan konseling, pengaruh BK sekolah terhadap
siswa, serta analisis pelaksanaan, teknik, dan pengaruh BK sekolah.

Bab IV penutup, yang terdiri dari kesimpulan, saran-saran dan kata

penutup.






BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian, pembahasan, dan analisa yang

penulis uraikan, maka penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut :

1.

('S

Pelaksanaan bimbingan dan konseling di MAN Yogyakarta II sangat
bervariatif dalam mencari, mencegah, dan mengobati/menyembuhkan
siswa-siswa yang bermasalah. Dengan berbagai cara bimbingan dan
konseling dapat mempermudah BK dalam mengetahui siswa yang
bermasalah, mengambil tindakan yang cepat dalam upaya pencegahan
masalah, dan memberikan bimbingan dan konseling sesegera mungkin
ketika ditemui ada siswa yang bermasalah, sehingga keberhasilan dalam
menyelesaitkan permasalahan siswa akan semakin besar.

Teknik yang dilakukan BK MAN Yogyakarta II, diantaranya yaitu
bimbingan kelompok yang terdiri dari diskusi kelompok, permainan
melatih intelejensi, sosiodrama, mengajar di kelas, shock therapy, dan
psikoterapt, serta konseling pribadi.

BK sekolah menurut kebanyakan siswa sangat membantu dalam
memahami pelajaran di sekolah, dengan memberikan cara untuk
mempelajari dan menghafal pelajaran, dan membantu mempersiapkan
dirt untuk masa depan, serta memberikan solusi masalah yang dihadapi

siswa
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B. Saran-Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis dapatkan, ada beberapa
saran guna meningkatkan hasil yang diperoleh dalam melaksanakan
bimbingan dan konseling, serta meningkatkan profesionalisme BK dalam
menangant permasalahan siswa, yaitu :

1. Menciptakan ruangan untuk konseling pribadi yang nyaman, tenang dan
dapat menjaga privasi siswa dengan hanya ada 1 klien/siswa di ruangan
konseling,

2. BK harus sering mensosialisasiakn profil BK di kelas maupun dengan
media lain seperti pamplet dan brosur yang ditempel di majalah dinding
(madding) atau papan pengumuman atau papan informasi, agar siswa
tidak salah dalam menilai BK seckolah, dan harus dicari solusi untuk
menghilangkan kesan BK yang negatif.

3. BK harus mempunyai data pribadi atau riwayat pribadi siswa, agar
mudah dalam mengungkap riwayat hidup siswa sebelumnya, sehingga
mempermudah  dalam  menyelesaikan masalah  siswa, serta
mempermudak BK dalam menggali dan mengembangkan bakat/potensi

yang dimiliki siswa.

C. Kata Penutup
Puji syukur dan alhamdulillah penulis panjatkan kehadirat Allah
SW.T. yang telah memberikgn pertolongan, rahmat dan hidayah-Nya,
sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Dan kepada semua pihak

yang telah memberikan bantuan moril maupun maternl dalam penyusunan
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skripsi ni, penulis menyampaikan banyak terimakasih dan semoga Allah
memberikan balasan imbalan yang setimpal, amin.

Penulis menyadari sepenuhnya, skripsi ini belum mencapai
kesempurnaan, oleh karena itu penulis mengharapkan kritik yang konstruktif
dari para pembaca.

Akhirnya, mudah-mudahan skripsi ini bermanfaat bagi para pembaca

dan penulis khususnya. Amin.

Yogyakarta, 4 Agustus 2006

Penulis

Aji
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